BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Sepakbola merupakan olahraga yang cukup digemari hampir di seluruh negara
di dunia ini termasuk Indonesia. Pada kenyataannya sepakbola di Indonesia mendapat
simpati dihati masyarakat walaupun prestasi sepakbola Indonesia belum bisa
disejajarkan dengan negara-negara Asia lainnya. Masyarakat di desa maupun di kota
sangat antusias melakukan sepakbola,dalam kenyataannya pada lahan yang kosong
baik di desa maupun di kota selalu ramai dengan anak-anak, sampai orang dewasa
bahkan orang tua sekalipun dengan asyiknya bermain sepakbola. Untuk mendukung
serta dalam pengungkapan bakat, perlu adanya seorang pelatih yang berfungsi untuk
mengarahkan pemain agar dapat bermain sepakbola dengan benar, baik tentang fisik,
teknik, taktik, maupun mental sehingga bakat yang dimiliki tidak terbuang dengan sia-

sia.

Cabang olahraga sepakbola di tanah air saat ini berkembang sangat cepat, dan
banyaknya Sekolah Sepakbola (SSB) yang bermunculan khususnya di Daerah
Istimewa Yogyakarta. Oleh karena itu Sekolah Sepakbola sangat memerlukan pelatih
yang menguasai metode kepelatihan, teknik dasar, dan keterampilan dasar permainan
sepakbola. Selain itu pelatih juga dituntut untuk mengetahui metode pembelajaran
yang baik bagi anak latihnya agar proses pelatihan dan tujuan latihan itu sendiri dapat

tercapai dengan efektif.

Dalam penyampaian materi latihan dan saat pembelajaran suatu teknik dasar
sepakbola, pelatih harus menguasai metode melatih dan metode pembelajaran untuk
menyampaikan pesan kepada anak latihnya. Media pembelajaran akan berperan besar

dalam menyampaikan pesan yang disampaikan oleh pelatih. Penggunaan media
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pembelajaran akan tergantung pada metode pembelajaran yang dipergunakan oleh
pelatin. Dalam metode ini media visual dapat diterapkan oleh pelatih
untukmenyampaikanmaterilatihandalam proses berlatih teknik dasar untuk menunjang
kemampuan teknik dasar sepakbola. Media visual ini merupakan sumber belajar yang

utama bagi peserta didik.

Media visualdalamkonseppembelajaranvisualdapatberupagambar,  model,
benda, ataualat-alat lain yang memberikanpesertadidikpengalamanvisual yang
nyata.Dalampenggunaannya media visualbertujuanuntukmengenalkan, membentuk,
danmemperjelaspemahamanmateri yang bersifatabstrakskepadapesertadidik,

mengembangkanfungsiafektif,

danmendorongkegiatanpesertadidiklebihlanjut.Konseppemanfaatan media
visualadalah agar materi yang adadalampelatihan yang
menurutpesertadidikmerupakanhal yang

sulitatautidakbisamerekabayangkanakanmenjadilebihterbantudenganadanya media
visual. Sebagaicontohpelatihmenjelaskanmaterilatihan
dribbling.Sebelumpesertadidikmelihatgerakan yang sebenarnya,
pelatindapatmenjelaskanterlebihdahuludenganmenggunakangambargerakankeseluruh

andalamteknikdribbling.Setelahmenyampaikanmaterilatihandengangambardilanjutkan
gerakansebenarnya. Hal
iniakanlebihmemberikanpemahamankonsepkepadapesertadidiktentangteknikdribbling

yang benar.

Dalam belajar keterampilan dasar suatu cabang olahraga harus benar-benar
diperhatikan dengan baik, karena keterampilan dasar merupakan kunci keberhasilan
untuk mencapai prestasi, dengan demikian seorangpemain sepakbola harus benar-

benar menguasai keterampilan dasar bermain sepakbola dengan baik. Tanpa
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penguasaan keterampilan dasar yang baik, seorang pemain akan sulit untuk
berkembang dan berprestasi.

MenurutAzharArsyad (2002:15) dalamsuatuproses belajarmengajar, duaunsur
yang amatpentingadalahmetodemengajardan media pembelajaran.
Keduaaspekinisalingberkaitan.Pemilihansalahsatumetodemengajartertentuakanmempe
ngaruhijenis media pembelajaran yang sesuai, meskipunmasihadaberbagaiaspek lain
yang harusdiperhatikandalammemilih media, antara lain tujuanpembelajaran,
jenistugasdanrespon yang dihadapkansiswadikuasaisetelahpembelajaranberlangsung,
dankontekspembelajarantermasukkarakteristiksiswa. Meskipundemikian,
dapatdikatakanbahwasalahsatufungsiutama media
pembelajaranadalahsebagaialatbantumengajar yang turutmempengaruhiiklim, kondisi,
danlingkunganbelajar yang ditatadandiciptakanoleh guru.

Permainan sepakbola pada saat ini merupakan permainan yang atraktif untuk
ditonton. Selama durasi 90 menit, banyak kemampuan teknik dan gaya permainan
ditampilkan oleh para pemain sepakbola. Pemain yang dibekali dengan kemampuan
fisik dan teknik dasar yang baik akan lebih mudah untuk menguasai permainan dalam
sebuah  pertandingan, sehingga pemain tersebut dapat memperlihatkan

keterampilannya mengolah bola saat dia melakukan suatu pertandingan.

Kemampuan fisik merupakan komponen biomotor yang diperlukan dalam
permainan untuk disusun kedalam program latihan. Kondisi fisik tidak dapat
ditingkatkan dan dikembangkan dalam waktu yang singkat. Namun secara garis besar
keadaan fisik seorang atlet dipengaruhi oleh 2 (dua) hal yaitu :

1. Kebugaran energi dan,

2. Kebugaran otot.

Kebugaran energi terdiri atas kapasitas aerobik dan kapasitas anaerobik (Sukadiyanto,
2002 : 61). Dengan demikian seorang pemain yang memiliki kebugaran energi atau
kebugaran otot yang baik maka akan menunjang kemampuan teknik yang dimiliki

oleh seorang pemain. Teknik dalam setiap cabang olahraga tidak dapatdikembangkan



secara cepat tetapi harus melalui proses latihan yang cukup lama. Teknik dalam
sepakbola terdiri bermacam-macam.

Menurut Herwin ( 2004: 21-24 ) gerak dasar permainan sepakbola meliputi :
(1) Gerak atau teknik tanpa bola. Selama dalam sebuah permainan sepakbola seorang
pemain harus mampu berlari dengan langkah pendek maupun panjang karena harus
merubah kecepatan lari. Gerakan lainnya seperti berjalan, melompat, meloncat,
berguling, berputar, berbelok, berkelit, dan berhenti tiba-tiba. (2) Gerak atau teknik

dengan bola meliputi: Kemampuangerakatauteknikdengan bola meliputi :

1. Pengenalan bola
denganbagiantubuh (ball feeling)

2. Menendang bola (passing)

3. Menendang bola kegawang
(shooting)

4, Menggiring bola (dribbling)

5. Menerimadanmenguasai  bola
(receiveing and controlling the ball)

6. Menyundul bola (heading)

7. Geraktipu (feinting)

8. Merebut bola (sliding tackle-
shielding)

9. Melempar  bola  kedalam
(throw-in)

10. Menjagagawang (goal
keeping).

Untukmenjadipemainsepakbola yang baik, latihandimulaipadausia 8-10
tahundanusiapuncakprestasipadausia 18-20 tahun (Bompa, 1994:34).
Dalamrentangwaktuusiaantara 10-18 tahunseorangpemaindiharapkandalam proses
latihan yang dilatihkandenganbermacam-

macambentukketrampilandasarsepakbolasehinggamemilikiketrampilandasarsepakbola



yang baik. Pemain yang memilikiketrampilandasarsepakbola  yang
baikakanlebihmudahsaattampildalamsuatupertandingan, misalnya: saatmengoper bola
(passing), menerima/mengontrol bola (controlling), menggiring bola (dribbling),
dangerakan-gerakanlainnya. Selainitu, tanpapenguasaanketrampilandasar yang baik,

seorangpemainakansulituntukberkembangdanberprestasi.

Kita bisalihatcontohpemainsepakboladunia yang mampumemperagakanteknik-
teknikdasardengansempurna, semuaitutidaklepasdari proses latihan yangterprogram,
memerlukanwaktu lama, dandilakukansejakusiadini. Untukdapatmencapaiprestasi
yang optimal,
seorangpelatihdituntutuntukmemberikanlatihankhususnyaketrampilandasarkepadaatlet

denganbenar.

Berdasarkanuraiandiatas,
penelitibermaksudmengadakanpenelitianuntukmengetahuipengaruhpenyampaianmate
rilatihanmenggunakan media
gambarterhadapketerampilandasarbermainsepakbola.Melihatlatarbelakangtersebutma
kapenelitimerasatertarikuntukmengadakanpenelitiandenganjudul
PengaruhPenyampaianMateriLatihanMenggunakan Media
VisualTerhadapKeterampilanDasarBermain Sepakbola Di SekolahSepakbolaPesat
TempelKelompokUmur 10-12Tahun “.

IdentifikasiMasalah

Berdasarkanlatarbelakangmasalah di atas,
makadapatdiidentifikasibeberapamasalahsebagaiberikut :

1. Belummaksimalnyaketerampil

andasarbermain sepakbola siswasekolahsepakbolaPesat Tempel.



2. Pemilihanbentuklatihan  yang
tepatdalammemberikankontribusi yang

positifuntukmencapaitujuandansasaranlatihan yang diinginkan.

3. Belumdiketahuipengaruhpenya
mpaianmaterilatihanmenggunakan media visualterhadap
keterampilandasarbermain sepakbolasiswasekolahsepakbolaPesat

Tempelkelompokumur 10-12tahun.

4. Pemain yang
memilikikemampuanteknikdasar yang  baikakanmemilikipenampilan  yang
sangatbaikdalammengaturiramapermainansertatidakmudahmengalamikelelahanfi
sikkarenapemaintersebutbermaindengancara yang efektifdanefisien.

5. Rendahnyakemauanpelatihdala
mmemodifikasibentuk-
bentuklatihanuntukmeningkatkanketerampilandasarbermain sepakbola.

6. Rendahnya kreatifitas pelatih
dalam menyampaikanmaterilatihanuntukmendukung dalam proses berlatih.

7. Kurangnya alat pendukung
yang disediakan oleh pelatih dalam penyampaian materi latihan yang akan
dilaksanakan.

PembatasanMasalah
Berdasarkandarilatarbelakangdanidentifikasimasalah yang
telahdiuraikandiatas, sertauntukmenghindarisalahpenafsirandalampenelitianini,
makadibuatbatasanpermasalahan.Permasalahandalampenelitianinidibatasihanyamemb

ahaspengaruhpenyampaianmaterilatihanmenggunakan media



visualterhadapketerampilandasarbemain  sepakbola  di  sekolahsepakbolaPesat
Tempelkelompokumur 10-12 tahun.
RumusanMasalah
Berdasarkandarilatarbelakang, identifikasi, danbatasanmasalah di atas
,makamasalahdalampenelitianinidapatdirumuskansebagaiberikut : “ Apakahterdapat
pengaruhpenyampaianmaterilatihanmenggunakan media
visualterhadappeningkatkanketerampilandasarbermain
sepakbolasiswasekolahsepakbolaPesat Tempelkelompokumur 10-12tahun?”.
TujuanPenelitian
Adapuntujuanpenelitian yang ingindicapaidalampenelitianiniadalah:
Untukmengetahuipengaruhpenyampaianmaterilatihanmenggunakan media
visualterhadappeningkatanketerampilan dasar bermain sepakbola kelompok umur 10-
12tahun.
ManfaatPenelitian
1. SecaraTeoritis
Bahwa pengaruh penyampaianmaterilatihanmenggunakan media
gambardapatdibuktikansecarailmiahuntukmeningkatkanketerampilan ~ dasarbermain
sepakbolasiswasekolahsepakbolaPesat Tempelkelompokumur 10-12tahun.
Setelahdiketahuihasilnyasecarailmiahtersebutdiharapkandapatmembantuparapelatih
untuk lebih kreatif dalammemberikan metode pembelajarandan penyampaian materi
latihan yang akandigunakanuntukmeningkatkanketerampilan dasarbermain sepakbola
bagipemainsepakbola.
2. SecaraPraktis
Hasilpenelitianinidiharapkandapatdigunakansebagaibahanmasukandanreferens

ibagiparapelatihsekolahsepakbolauntukdapatlebihkreatifdaninovatifdalampenyampaia



n materi latihan dan pelatihan yang sesuai, agar anak-anak didik dapat menerima

materi dengan baik dan dapat mengaplikasikannya dalam latihan yang sebenarnya.



